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Abstract
Received: 22-11-2025 Smallholder sheep farmers play a critical role in sustaining the national supply of animal
Revised : 11-05-2026 protein. Strengthening farmers’ capacity in modern feed-processing technologies—
Accepted: 16-06-2026 particularly silage—can significantly improve livestock productivity and promote long-term
self-reliance. This study aims to assess the effectiveness of educational interventions on

Keywords: silage feed processing among farmer groups in Sumberarum Village, Songgon District,
Silage Feed Banyuwangi. A structured questionnaire was administered to collect demographic
Processing; characteristics and measure baseline knowledge. Knowledge-transfer activities were then
Smallholder Sheep conducted and evaluated through pre- and post-tests using the Wilcoxon Signed Ranks Test.
Farmers; Results indicate that farmers initially possessed minimal understanding of silage production

Knowledge Transfer;  (0%). After the intervention, farmers’ knowledge improved significantly (p < 0.05), reflecting
Livestock Education;  the effectiveness of the training. The demographic profile shows that most participants were
Feed Management junior high school graduates (53.3%) and within productive age group (31-40 years). The
Efficiency; Songgon  adoption of silage was found to support efficient feed management and aligns well with the

District; ecological conditions of Sumberarum, where forest fodder is abundantly available as a low-
Banyuwangi; cost raw material. This educational model demonstrates strong potential to enhance farmer
Rural Livestock self-reliance and can be replicated in similar rural livestock communities.
Development

PENDAHULUAN

Perilaku peternak rakyat di Indonesia menunjukkan pola khas yang telah terjaga secara
turun-temurun dan hingga kini tetap berperan penting dalam penyediaan protein hewani nasional.
Berdasarkan data statistik, populasi ternak ruminansia (sapi, kambing, dan domba) mencapai 46
juta ekor, dengan 98% di antaranya dikelola oleh peternak rakyat, sementara hanya 2% dimiliki
oleh peternak besar atau modern (BPS, 2024). Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah secara
intensif mendorong peningkatan populasi ternak rakyat sebagai strategi menuju swasembada
daging nasional. Meskipun populasi sapi menunjukkan tren peningkatan, jumlah tersebut masih
belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi daging nasional (Rusdiana & Praharani, 2019).

Upaya pemberdayaan peternak rakyat untuk meningkatkan populasi ternak harus
diimbangi dengan peningkatan kapasitas atau akses pakan. Hal ini penting mengingat budaya
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peternak rakyat yang cenderung memelihara ternak sesuai dengan ketersediaan pakan di
lingkungan sekitar (Anwar et al., 2023). Dengan demikian, perubahan pola pikir melalui pengenalan
teknologi pengolahan pakan menjadi krusial agar keterbatasan pakan tidak lagi menjadi hambatan
dalam peningkatan populasi ternak. Keterbatasan pakan ternak sering kali terjadi didaerah yang
cenderung kering atau didaerah bertanah kapur yang tidak menahan air dengan baik (Antriyandarti
et al., 2023), di daerah dengan karakteristik demikian, upaya peningkatan produktivitas pakan,
peningkatan kualitas pakan, pengawetan pakan, atau peningkatan status nutrisi ternak melalui
suplemen merupakan langkah-langkah yang strategis untuk diambil. Upaya tersebut,
membutuhkan adopsi teknologi pengolahan pakan yang memungkinkan optimalisasi sumber daya
lokal sekaligus membuka peluang peningkatan produktivitas peternakan rakyat, baik ditinjau dari
kualitas maupun kauntitas ternaknya (Balehegn et al., 2020).

Salah satu teknologi pengolahan pakan yang relevan dengan kondisi peternakan rakyat di
Banyuwangi adalah silase. Silase merupakan metode pengawetan hijauan pakan melalui
fermentasi anaerob yang melibatkan bakteri asam laktat. Teknologi ini mampu mempertahankan
kualitas hijauan hingga tiga tahun tanpa adanya penurunan nilai nutrisi yang signifikan, serta
meningkatkan kecernaan melalui pelonggaran ikatan selulosa pada dinding sel tanaman (Tresia et
al., 2024). Dikarenakan pakan dapat disimpan dalam waktu lama, sehingga peternak dapat
menimbun pakan dalam jumlah banyak ketika hijauan berlimpah tertentu (de Moura Zanine et al.,
2024; Tang et al., 2023). Situasi ini tergantung dari karakteristik tiap daerah, misalnya di
peternakan rakyat Kecamatan Songgon pada saat musim hujan, pucuk tebu dari sisa panen tebu,
daun sengon dari limbah panen kayu sengon akan berlimpah pada saat-saat tertentu. Selain itu,
pemberian pakan dalam bentuk silase terbukti lebih efisien, dengan penghematan waktu hingga
57% dibanding metode konvensional yang harus memindah, memotong, dan meratakan pakan
setiap hari (Quintero-Herrera et al., 2023). Bukti nyata pengaruh positif penerapan pakan silase
pada produktifitas ternak ialah adanya peningkatan produksi susu sebesar 43%, peningkatan
reproduksi/kesuburan, dan peningkatan kadar senyawa antioksidan pada rumen (Susilowati et al.,
2020; Tarverdi Sarabi et al., 2023).

Politeknik Negeri Banyuwangi (Poliwangi), melalui program studi dibidang peternakan
telah berkontribusi dalam mendukung swasembada protein hewani penguatan kapasitas
peternakan rakyat, antara lain melalui pengolahan pupuk (Priyadi, Toni, et al., 2023), formulasi
pakan ternak domba rakyat (Priyadi, Wibowo, et al., 2023), dan diseminasi peralatan modern
penunjang produksi ternak (Ton et al., 2020). Desa Sumberarum, sebagai desa binaan Poliwangi,
memiliki potensi sumber daya alam yang mendukung pengembangan silase, yaitu ketersediaan
ramban hutan yang melimpah dan banyaknya limbah sisa perkebunan. Pemanfaatan ramban
hutan sebagai bahan baku silase merupakan strategi tepat untuk meningkatkan kemandirian
peternak rakyat. Dengan penguasaan teknologi silase, peternak rakyat dapat meningkatkan
produktivitasnya, baik melalui penambahan jumlah ternak yang dipelihara maupun peningkatan
kualitas hasil ternak. Namun, belum ada penelitian sebelumnya yang mengkaji pengenalan dan
adopsi teknologi silase di kalangan peternak domba skala kecil di Kabupaten Songgon.
Berdasarkan kesenjangan yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menjawab: (1) Bagaimana tingkat pengetahuan peternak sebelum intervensi edukasi? (2) Sejauh
mana pelatihan silase meningkatkan kompetensi dan potensi adopsi peternak?

METODE

Penelitian berjenis community-based intervention (CBI) ini memiliki subyek berupa
Kelompok Ternak Mahkota Jaya Raung Farm, yang berlokasi di Desa Sumberarum, Kecamatan
Songgon, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur (koordinat 8°12'32,43°S-144°09'16,49"T,
elevasi 534 mdpl). Kelompok ternak ini terdiri atas 15 orang anggota dengan komoditas utama
berupa domba, meliputi jenis Sopas, Peranakan Texel, Peranakan Merino, dan Domba Ekor Tipis.
Populasi pada studi ini adalah keseluruhan anggota kelompok ternak, dan studi dilakukan pada
keseluruhan populasi. Sistem pemeliharaan yang diterapkan oleh seluruh anggota masih tergolong
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tradisional, dengan kepemilikan ternak berkisar antara 2—15 ekor per peternak. Kondisi geografis
Desa Sumberarum yang berbatasan langsung dengan kawasan hutan, memiliki suhu relatif dingin,
kelembapan tinggi akibat kabut, serta curah hujan yang cukup besar, menjadikan wilayah ini
potensial untuk pengembangan pakan hijauan (Adidya, 2024).

Studi ini menggunakan desain penelitian berupa pre-experimental one-group pre/post tes
untuk mengukur perubahan pengetahuan petani terhadap teknologi pakan silase. Studi ini
menggunakan peralatan berupa kuesioner, lembar pre-test dan post-test, LCD projector, buku saku
pembuatan silase (Rahayu et al., 2025), serta peralatan pengolahan silase seperti mesin pencacah
hijauan (chopper), drum kedap udara, terpal, cangkul, dan sekop. Bahan utama yang digunakan
dalam proses pembuatan silase meliputi hijauan ramban hutan, tebon jagung, dan pollard gandum.

Pengumpulan data demografi Kelompok Ternak dilakukan melalui kuisioner yang
disebarkan pada tahap awal program. Sebelum dilakukan pengambilan data, peneliti menjelaskan
jalannya proses penelitian dan meminta persetujuan (informed consent) kepada keseluruhan
responden. Instrumen kuisioner tersebut telah melalui proses validasi isi oleh dua pakar, masing-
masing di bidang sosial-ekonomi peternakan dan produksi ternak. Hasil validasi menunjukkan
koefisien validitas lebih dari 0,7, yang dikategorikan sebagai tingkat validitas tinggi. Selanjutnya,
dilakukan uiji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai sebesar 0,80, yang
termasuk kategori tinggi dan mengindikasikan adanya konsistensi internal yang baik sehingga
instrumen dapat dinyatakan reliabel. Tingkat pengetahuan masyarakat sebelum pelaksanaan
program diukur menggunakan pre-test, sedangkan setelah program dilakukan pengukuran kembali
melalui post-test. Perbandingan skor pre-test dan post-test dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon
Signed Ranks Test (Ramadhani et al., 2024), yang sesuai untuk data berpasangan dengan
distribusi non-parametrik. Formulasi pakan silase disusun dengan mempertimbangkan kapasitas
dan kondisi peternak kecil, sehingga diperoleh formula yang ekonomis namun tetap memenuhi
standar kualitas nutrisi. Rincian formula pakan silase disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Formula pembuatan pakan silase tiap 100 kg/1 drum

Nama Bahan Takaran Harga (Rp)
% Kg
Hijauan pakan 95 95 -
Bekatul/pollard/ampok 5 5 5x Rp 5.000=25.000
jagung
Total 100 100 Maksimal Rp 25.000

Sumber: Rahayu et al., 2025

Metode pembuatan silase yang digunakan dalam program ini dipilih berdasarkan prinsip
kesederhanaan teknis namun tetap menghasilkan mutu nutrisi yang baik, sejalan dengan temuan
studi terdahulu (Rahayu et al., 2025; Tresia et al., 2024). Tahapan pembuatan silase dilakukan
secara sistematis sebagai berikut: 1) Pelayuan hijauan: Bahan hijauan berupa campuran ramban
hutan, daun sengon, tebon jagung, dan rumput raja dilayukan selama 6 jam hingga 2 hari,
bergantung pada kadar air yang terkandung. 2) Pencacahan hijauan: Hijauan dilanjutkan dengan
proses pencacahan menggunakan chopper, dengan ukuran potongan berkisar antara 1-3 cm
untuk memudahkan proses fermentasi. 3) Penambahan bahan aditif: Cacahan hijauan dicampur
dengan bahan sumber energi berupa bekatul, pollard, atau ampas jagung (ampok) sebanyak 5%
dari total bahan, kemudian diaduk hingga homogen. 4) Pengemasan dalam wadah fermentasi:
Campuran dimasukkan ke dalam drum berkapasitas 120 liter, dipadatkan dengan cara diinjak-injak
untuk meminimalkan rongga udara, lalu ditutup rapat menggunakan pengunci drum. 5) Fermentasi:
Proses fermentasi berlangsung selama 10-21 hari. Silase yang berkualitas ditandai dengan aroma
menyerupai tape (manis sedikit asam), tidak terdapat pertumbuhan jamur, serta warna hijauan
berubah menjadi kuning kehijauan. 6) Pemberian silase: Produk silase dapat langsung diberikan
kepada ternak dengan dosis sebesar 10-15% dari bobot badan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Peternak domba tradisional di Desa Sumber Arum tergabung dalam Kelompok Ternak
Mahkota Jaya Raung Farm, yang terdiri dari 15 anggota kelompok dengan karakteristik demografi
sebagai berikut (Tabel 2.)

Tabel 2. Karakteristik Kelompok Ternak Mahkota Jaya Raung Farm

Karakteristik Nilai (%)

Pendidikan Terakhir

- Tidak Sekolah 6,7

- SD 20,0

- SMP 53,3

- SMA 20,0
Pekerjaan

- Peternak 93,9

- Petani 66,7

- Peternak dan Petani 66,7
Umur

- 20-30 tahun 13,3

- 31-40 tahun 40,0

- 41-50 tahun 33,3

- 51-60 tahun 13,3
Tidak mengetahui pembuatan silase 100%
Tidak mengetahui penggunaan alat olah silase 100%

Sumber; data primer terolah

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, kondisi demografi masyarakat subjek penelitian
menunjukkan keragaman yang cukup tinggi, baik dari aspek tingkat pendidikan maupun kelompok
umur. Mayoritas anggota kelompok ternak memiliki mata pencaharian utama sebagai peternak
domba, meskipun terdapat satu anggota yang tidak memiliki ternak sendiri dan hanya melakukan
pemeliharaan ternak milik orang lain melalui sistem gaduh (bagi hasil pemeliharaan) (Sanjaya &
Sudarwati, 2015). Sistem gaduh, dipraktekkan luas dipeternak rakyat Indonesia, utamanya di pulau
Jawa, Sumatera, dan Sulawesi (Solikin et al., 2021). Studi di Kabupaten Jember menunjukkan
bahwa sistem gaduh diterapkan oleh 44,88% peternak, dengan motivasi utama pemberi gaduh
ialah sebagai tabungan, dan keinginan memiliki sapi namun tidak memiliki keahlian dan sarana
(Harsita & Amam, 2021). Sistem gaduh ternak tidak hanya semata untuk memperoleh keuntungan,
namun terdapat unsur budaya yang kuat, dengan adanya rasa saling percaya, kerjasama yang
saling menguntungkan, yang menghasilkan sistem keuangan inklusi ekonomi yang sangat unik
(Solikin et al., 2021).

Untuk mengevaluasi efektivitas transfer pengetahuan terkait pembuatan dan penerapan
pakan silase, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan menggunakan pre-test sebelum program
dan post-test setelah program. Analisis perbedaan nilai pre-test dan post-test dilakukan dengan
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, yang sesuai untuk data berpasangan dengan
distribusi non-parametrik (Tabel 3).

Tabel 3. Evaluasi nilai pre dan post-test dengan Wilcoxon Signed Ranks Test
Median Pre-test Median Post-test Z Sig (2-tailed)
6 8 3,312 0,001
Sumber; data primer terolah

Berdasarkan Tabel 3, teridentifikasi adanya peningkatan pengetahuan peserta pelatihan
yang signifikan (p<0,05) antara sebelum dan sesudah pelaksanaan program. Temuan ini
menunjukkan adanya peningkatan kapasitas masyarakat dalam aspek pengolahan pakan ternak
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melalui penerapan metode fermentasi silase. Selain itu, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3,
seluruh anggota Kelompok Ternak (100%) pada awal program belum memiliki pengetahuan
mengenai teknik pembuatan pakan silase maupun pemahaman terhadap penggunaan peralatan
modern yang diperlukan dalam proses produksi silase.

Pembahasan

Berdasarkan hasil studi, demografi Kelompok Ternak Mahkota Jaya Raung Farm
menunjukkan karakteristik yang sejalan dengan tipikal peternak tradisional di Indonesia. Tingkat
pendidikan terakhir didominasi oleh lulusan SMP (53,3%), diikuti oleh lulusan SD dan SMA dengan
persentase yang sama (20%). Pola pendidikan ini lebih tinggi dibandingkan rata-rata petani
nasional yang memiliki pendidikan SD (Dewantoro, 2023; Komalasari et al., 2023). Berdasarkan
studi ini, didapatkan temuan bahwa peternak di Desa Sumberarum memiliki rata-rata pendidikan
yang relatif lebih tinggi dibandingkan daerah lainnya. Karakteristik tersebut diperkirakan akan
mengalami peningkatan seiring perkembangan zaman, ditandai dengan munculnya tren baru
berupa generasi peternak muda yang mulai memanfaatkan teknologi modern dalam industri
peternakan. Perubahan ini berpotensi meningkatkan rata-rata tingkat pendidikan peternak menjadi
lulusan SMA bahkan perguruan tinggi (Rachmawati & Gunawan, 2020). Sejumlah studi
melaporkan adanya korelasi negatif antara tingkat pendidikan yang rendah dengan daya adopsi
teknologi baru. Rendahnya penerimaan teknologi dimungkinkan akibat keterbatasan wawasan,
yang berimplikasi pada resistensi terhadap praktik yang berbeda dari kebiasaan (Munte, 2025;
Putri et al., 2021).

Dari aspek umur, mayoritas peternak berada pada usia produktif (31-40 tahun). Kondisi
ini menunjukkan adanya proses regenerasi petemak yang baik di Desa Sumberarum, berbeda
dengan daerah lain yang cenderung didominasi oleh peternak berusia lanjut (51-60 tahun) (Wati et
al., 2025). Usia produktif ini menjadi salah satu faktor yang mendukung rendahnya resistensi
masyarakat terhadap penerapan manajemen pakan ternak berbasis fermentasi silase, yang relatif
baru diperkenalkan di komunitas ini. Tidak adanya penolakan tercermin dari peningkatan signifikan
nilai post-test dibandingkan pre-test (Tabel 3), serta dari keberlanjutan praktik pengawetan pakan
melalui metode silase oleh peternak. Korelasi positif antara usia muda dengan tingkat penerimaan
teknologi baru juga telah dilaporkan dalam berbagai studi sebelumnya (Ayalew & Girma, 2025;
Putri et al., 2021).

Minimnya resistensi terhadap program yang dijalankan tidak terlepas dari pendekatan
yang tepat, khususnya kesesuaian solusi dengan permasalahan yang dihadapi masyarakat.
Permasalahan utama yang dijawab melalui program ini adalah pengawetan hijauan pakan yang
melimpah pada musim hujan. Melalui metode silase, hijauan dapat disimpan hingga tiga tahun
tanpa penurunan nutrisi yang berarti (Tresia et al., 2024), sehingga dapat dimanfaatkan pada
musim kemarau. Penerapan silase juga mempermudah manajemen pakan, karena peternak tidak
perlu mencari rumput setiap hari (x4 jam/hari). Dengan silase, peternak cukup merumput
seminggu sekali (7 jam) dalam jumlah besar untuk kebutuhan satu minggu. Efisiensi waktu ini
memungkinkan peternak mengalokasikan tenaga pada kegiatan lain, seperti pembangunan atau
perbaikan kandang, pemeriksaan kesehatan ternak, serta evaluasi reproduksi yang sebelumnya
jarang dilakukan akibat keterbatasan waktu.

Selain itu, waktu luang yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk aktivitas produktif lain,
misalnya pengolahan pupuk kandang yang sebelumnya tidak terkelola, atau penanaman
hortikultura yang berpotensi menambah pendapatan. Metode fermentasi silase bukanlah hal baru
dalam praktik peternakan rakyat, karena telah banyak diterapkan pada peternakan kambing perah
(Tarverdi Sarabi et al., 2023), sapi perah (Craig et al., 2023), maupun domba pedaging (de Moura
Zanine et al., 2024; Tresia et al., 2024). Berbagai studi membuktikan bahwa silase mempermudah
manajemen pakan sekaligus meningkatkan kualitas nutrisi ternak.

Peningkatan asupan nutrisi melalui silase terjadi karena dalam proses pembuatannya
ditambahkan pakan sumber energi (misalnya dedak padi, pollard gandum, dan sejenisnya). Bahan
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ini berfungsi menyerap kadar air hijauan, menjadi substrat bagi bakteri fermentasi, sekaligus
menyediakan energi bagi ternak (Tang et al, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi pengolahan silase di Desa Sumberarum mampu mempermudah manajemen
pemeliharaan. Dampak positifnya, peternak menjadi lebih mandiri, kompetensinya meningkat, dan
produktivitas usaha pun bertambah. Dengan menjadikan studi ini sebagai rujukan, replikasi
program ke desa-desa terdekat atau wilayah lain dengan karakteristik serupa sangat berpotensi
menghasilkan manfaat yang signifikan. Replikasi program yang sukses dari satu desa ke lainnya
telah terbukti memberikan hasil yang positif (Hin & Schanté, 2019). Peningkatan produksi ternak
pada studi ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yaitu adanya peningkatan kadar antioksidan
pada rumen, yang memberikan banyak efek positif seperti peningkatan kecernaan pakan,
penambahan produksi susu dan peningkatan kesuburan (de Moura Zanine et al., 2024; Sarabi et
al., 2023).

Dari aspek pekerjaan, mayoritas anggota kelompok ternak berprofesi sebagai peternak
dan petani (Tabel 2). Namun terdapat 6,1% (1 orang) anggota yang tidak memiliki ternak sendiri.
Anggota tersebut memelihara ternak melalui sistem gaduh, yaitu pola pemeliharaan dengan
pembagian hasil penjualan anak ternak: 50% untuk pemilik dan 50% untuk penggaduh, atau sesuai
kesepakatan lain. Sistem gaduh merupakan praktik pemeliharaan ternak yang telah lama
membudaya di Indonesia , menjadi solusi bagi masyarakat yang tidak memiliki modal untuk
membeli ternak, sekaligus bagi pemilik modal yang tidak memiliki waktu, keterampilan, atau sarana
untuk beternak (Sanjaya & Sudarwati, 2015).

PENUTUP

Hasil studi menunjukkan transfer teknologi terkait pembuatan pakan silase di Kelompok
Ternak Mahkota Jaya Raung Farm berjalan dengan baik. Anggota kelompok memiliki pemahaman
yang baik dan dapat memproduksi pakan silase secara mandiri dengan alat-alat modern.
Penggunaan simpanan pakan silase terbukti mempermudah manajemen pemeliharaan ternak
dengan mempersingkat waktu pemberian pakan tiap harinya dan tidak mengharuskan peternak
mencari rumput setiap hari, sehingga peternak dapat mengalokasikan waktu untuk kegiatan
produktif lainnya. Aplikasi pakan silase terbukti sesuai dilakukan dikawasan desa yang
bersinggungan dengan daerah hutan yang kaya akan sumber pakan. Berdasarkan temuan, kami
merekomendasikan perluasan program dikelompok ternak lainnya di Kecamatan Songgon atau
daerah dengan karakteristik serupa lainnya yang didukung sumberdaya alam berupa ramban hutan
sehingga peningkatkan kemandirian peternak rakyat secara luas dapat tercapai. Ditinjau dari
perspektif kebijakan, model ini dapat diadopsi dalam mendukung program swasembada protein
hewani nasional oleh Kementerian Pertanian. Penelitian ini dibatasi oleh ukuran sampel yang kecil
dan tidak adanya pemantauan jangka panjang terhadap adopsi silase. Sehingga untuk penelitian di
masa depan disarankan untuk meningkatkan jumlah sampel dan memperluas area pengamatan,
serta meneliti keberlanjutan adopsi silase dalam waktu yang panjang yang dilengkapi dengan
dampak efisiensi pemberian pakan pada kinerja pertumbuhan, dan rasio biaya-manfaat di antara
berbagai ras domba. Kegiatan ini terlaksana dengan dana hibah dari DIPA Politeknik Negeri
Banyuwangi dengan nomor kontrak 5786.12/PL36/AL.04/2025.
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